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BAB IV 

Aset 

 

4.1 Identifikasi Aset  

Aset adalahllsumber daya yanglldikendalikan perusahaan sebagaillakibat 

transaksi masallalu dan masih memiliki manfaat di masallmendatang. Ada 

beberapa ciri-ciri aset diantaranya :  

1. Sumberldaya yang memilikillmanfaat atau nilaillekonomi. Mesin 

yang dimilikillperusahaan, misalnya mesin yangllmempunyai 

manfaat untuklperusahaan yanglmerupakan asetlperusahaan. Jika 

mesin sudahlltidak dipakai lagillmaka mesin tersebut tidak 

memenuhi kriteriallaset karena tidaklmemiliki manfaat ekonomi. 

Ukuran objektifllldalam manfaatlllekonomi yaitu nilai uang. 

Dimisalkan mesinlyang sudah tidaklldigunakan masih bisa dijual 

atau dapatllbernilai uang maka masihllmemiliki nilai ekonomi, 

tetapi dalamlllakuntansi mesin tersebutlllsudah tidak bisa 

diklasifikasikanlsebagai mesin. 

2. Dikendalikan oleh perusahaan. Dalam akuntansi lebih 

menekankan penguasaan dibandingkan kepemilikan karena 

memiliki aset biasanya dapat mengontrol aset tersebut.  

Beberapa contoh aset yaitu kas, tagihan atau piutang, barang dagang, 

perlengkapan, tanah, bangunan, mesin, kendaraan, dan lain sebagainya. 

Adapun sumberdayallyang tidak berwujudlijika dapat memiliki manfaat 

ekonomi dapat dikatakan aset yang diklasifikasikan sebagai aset tidak 

berwujud. Beberapalsumber daya yang tidaklberwujud tidak bisa disebut 

sebagai asetlldalam akuntansi karena tidakllmemiliki pengukuran yang 

objektif untuklldinyatakan dalam sebuah nilai moneter .1 

 

 

 

 

                                                           
1 Gorilda Karyawati P, Akuntansi Non-Akuntan, (Jakarta: PT 

Gramedia. 2013) 
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4.2 Jenis-jenis Aset 

Secara umum masjid mengelompokkan aset menjadi dua yaitu 

aset lancar dan aset aset tetap.  

1. Dalam asetilancar adalah berasal dari sumberlekonomi yang dapat 

dicairkanlberupa kas, atau dapat digunakanldalam jangka waktu 

satu tahun sejak tanggalineraca (PSAK). Biasanya aset lancar 

memiiki masallmanfaat kurang dari satu tahunllyang meliputi kas 

dan setarallkas yang berasallldari penerimaan sumbangan dan 

layanan jasallmasjid serta piutang yang dari pihak ketiga.  

2. Aset tetap adalah aset berwujudlldalam perusahaan yang dapat 

digunakanllldalam memproduksi atau menyediakan barang 

maupun jasa, ataulluntuk tujuan administratif dalam jangka waktu 

lebih dari satullperiode akuntansi (PSAK). Dalam aset tetap terdiri 

atas bangunan, inventaris, dan aset tetap lain yang dimiliki oleh 

lembaga masjid dan digunakan untuk melayani umat.  

Liabilitasllpada masjid juga dikelompokkan kellldalam dua jenis, yaitu 

liabilitas jangka pendekldan liabilitas jangka panjang. Menurut Zamzani & 

Nusa (2016:19) liabilitasljangka pendek biasanya memiliki jangkalwaktu 

dalam jatuh tempollkurang dari  satu tahun, sedangkankliabilitas janga 

panjang biasanyallmemiliki jatuh tempo lebih satu tahun.  

Asetinetoidigolongkaniberdasarkanijenisidanaidanipembatasan 

diberikaniolehipemberiisumberidaya.iDalamiPSAKiNomori45iasetinetoidi

bedakaniberdasarkanipembatasaniasetiyangidimilikiiyangimeliputiiasetin

etoitidakiterikat,iasetinetoiterikatitemporer,idaniasetinetoiterikatiperman

en.iDalamiPSAKiNomori45i(IAI,i2010)iasetinetoitidakiterikatipadaiumum

nyaimeliputiipendapatanidariijasa,ipenjualanibarang,isumbangan,idanidiv

ideniatauihasiliinvestasi,idikurangiibebaniuntukidapatimemperolehipend

apatanitersebut.iDalamimenggunakaniasetinetoitidakiterikatiterdapatibat

asanidalamimenggunakannyaiyaituiberasalidariisifatientitasinirlaba.iPada

PSAKiNoi109idigunakaniistilahisaldoidanaiyangidikelompokkaniberdasar

kaniperbedaaniperlakuanidanitujuanipenggunaannyaiyangimeliputiisaldo
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danaizakat,isaldoidanaiinfak/sedekah,isaldo dana amil, dan saldo dana 

non halal 2 

 

4.3 Penyaluran Aset 

 

Secara umumllmasyarakat mengenal asetllmenjadi tiga yaitu aset 

fisik bangunan, uangllkas yang berasal dari hasilkinfaq masjid, dan berasal 

dari wakaf. Olehllkarena itu dikhawatirkanlllakan tumpang tindih dalam 

menggunakan asetllmasjid. Dalam hal ini berhubunganldengan konsep fikh 

sehingga tidak akanllmenyalahi syariatllIslam. Jika dilihat dari fikih maka 

harta benda masjid berasal dari dua hal yakni : 

1. Bersumberlldari harta wakafllmutlak, seperti uang yang terdapat 

dalamllkotak infaq atau sejenisnya 

2. Bersumberlldari kemaslahatanllmasjid, seperti wakaf berupa 

genteng untukllmembangun masjid, halamanllatau kebun, dan 

lainnya 

MenurutllAl-Qayubi (w.1070 H), wakaf mutlaklllyang mencakup 

kemaslahatan masjid bahwa: 

1. Hartallwakaf tidak bolehkdisalurkan walaupun untuk keperluan 

membelikhiasan masjid ataukmembeli ukiran masjid. Penyaluran 

tersebutkdikatakan bathil.  

2. Tidak menggunakankbarang wakaf untuklsuatu hal yang tidak ada 

kaitannyalldengan kebutuhan masjid 

3. Tidak menggunakankharta wakaf untukkmembeli barang seperti 

lampu yanglltidak bermanfaatlbagi masjid meskipunluntuk sarana 

umum 

                                                           
2 Dewi Et El, Laporan Keuangan Masjid Berdasarkan Kombinasi 

PSAK Nomor 45, Jurnal Ekonomi dan Akuntansi, hal.9 


